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Optimization of Extraction Process from Butterfly Pea (Clitoria ternatea)
Using Ultrasonic Assisted-Extraction with Anthocyanin
Content and Antioxidant Activity Parameters

Firiyaliza Aulianisa
08061181823012

ABSTRACT

Butterfly pea flower (Clitoria ternatea) contains anthocyanins which are pigments
from flavonoids which are antioxidants. The purpose of this study was to
determine the best ultrasonic extraction temperature, time, and concentration
based on the determination of the percent yield, anthocyanin content, and ICso
antioxidant activity. The research was conducted by varying the temperature
(25°C, 42.5°C, 60°C), time (10, 20, 30 minutes), and ethanol concentration (40%,
60%, 80%). Determining the best extraction conditions was carried out using the
CCD (Central Composite Design). The results showed that the optimum
extraction conditions were obtained at extraction temperature of 47°C, extraction
time of 30 minutes, and 50% ethanol concentration resulting in a yield of 24.9%,
anthocyanin content of 395,430 mg/100g, and antioxidant activity of 33,475
g/mL. The selected optimum response can meet the wishes according to the
criteria with the desired value of 86.8%. Based on the characterization test of the
extract under optimum conditions which included moisture content, drying
shrinkage, and total ash content, the results were obtained that met the
requirements of the Indonesian Herbal Pharmacopoeia.

Keyword(s) : Anthocyanin, Central Composite Design, Clitoria ternatea,
Ultrasonic Assisted-Extraction, ICse antioxidant



Optimasi Proses Ekstraksi Bunga Telang (Clitoria ternatea) Menggunakan
Ultrasonic-Assisted Extraction dengan Parameter Kadar
Antosianin dan Aktivitas Antioksidan

Firiyaliza Aulianisa
08061181823012

ABSTRAK

Bunga telang (Clitoria ternatea) mengandung antosianin yang merupakan pigmen
dari flavonoid yang bersifat antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk menentukan
suhu, waktu, dan konsentrasi pelarut ekstraksi ultrasonik yang terbaik berdasarkan
penentuan persen rendemen, kadar antosianin, dan ICso aktivitas antioksidan.
Penelitian dilakukan dengan memvariasikan suhu (25°C, 42,5°C, 60°C), waktu
(10, 20, 30 menit), dan konsentrasi etanol (40%, 60%, 80%). Penentuan kondisi
ekstraksi terbaik dilakukan menggunakan CCD (Central Composite Design).
Hasil penelitian menunjukkan kondisi ekstraksi terbaik diperoleh pada suhu
ekstraksi 47°C, waktu ekstraksi 30 menit, dan konsentrasi etanol 50%
menghasilkan rendemen 24,9%, kadar antosianin 395,430 mg/100g, serta aktivitas
antioksidan 33,475 ppm. Respon optimum terpilih dapat memenuhi keinginan
sesuai kriteria dengan nilai desirability 86,8%. Berdasarkan uji karakterisasi
ekstrak kondisi optimum yang meliputi kadar air, susut pengeringan, dan kadar
abu total diperoleh hasil yang memenuhi persyaratan Farmakope Herbal
Indonesia.

Kata kunci : Antosianin, Central Composite Design, Clitoria ternatea,
Ultrasonic Assisted-Extraction, ICse antioksidan
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tingginya kadar gula (glukosa) darah.

proses penyerahan energi radiasi ke suatu atom atau
molekul tanpa mengakibatkan ionisasi.

sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat
aktif dari simplisia.

ekstraksi tanpa menggunakan nergi panas untuk
memperkeci kerusakan bahan akibat mikroorganisme.
rancangan faktorial lengkap.

sebutan untuk organ pencernaan.

zat/ substansi yang dapat mempengaruhi sistem imun.

Xi



Insektisidal
Kanker
Kardiovaskular
Korelasi
Kuersetin
Microcavity
Neurodegeneratif
Oksidasi

Optimasi
Panjang gelombang

Penyakit degeneratif :

Persen inhibisi

pH Diferensial
Radiasi

Radikal bebas

Reduksi
ion.
Rendemen

ROS
Sequential
Transfer electron

Ultrasonik
kHz.

zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk
mematikan atau memberantas serangga.

penyakit yang disebabkan oleh pertumbuhan sel
abnormal yang tidak terkendali di dalam tubuh.

suatu kondisi di mana terdapat adanya gangguan pada
jantung dan pembuluh darah.

ukuran dari seberapa dekat dua variabel berubah dalam
hubungan satu dengan lainnya.

flavonoid kuat yang banyak digunakan untuk melindungi
tubuh dari Reactive Oxygen Species (ROS).

rongga mikro

istilah yang dipakai pada kehilangan yang progresif
terhadap struktur atau fungsi sel neuron, termasuk
kematian sel neuron.

pelepasan elektron oleh sebuah molekul, atom, atau ion
akibat interaksi dengan molekul oksigen.

proses untuk mencapai hasil yang ideal atau optimal.
sebuah jarak selang satuan berulang dari sebuah pola
gelombang.

kondisi kesehatan saat tubuh penderitanya mengalami
penurunan fungsi jaringan dan organ.

menggambarkan kemampuan senyawa antioksidan
dalam sampel untuk menangkap radikal bebas pada
konsentrasi larutan uiji.

metode perbandingan pH yaitu pH 1,0 dan pH 4,5
pancaran energi melalui suatu materi atau ruang dalam
bentuk panas, partikel atau gelombang elektromagnetik/
cahaya (foton).

molekul yang kehilangan satu buah elektron dari
pasangan elektron bebasnya.

penambahan elektron oleh sebuah molekul, atom, atau

jumlah ekstrak yang dihasilkan dari ekstraksi dalam
satuan persen (%).

Reactive Oxygen Species, radikal bebas turunan oksigen.
pencarian linier

terjadi ketika elektron berpindah tempat dari suatu atom
atau molekul ke atom atau molekul yang lain.

gelombang suara dengan frekuensi lebih besar dari 20

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Senyawa yang mempunyai satu atau lebih elektron tidak berpasangan
dikenal dengan radikal bebas. Radikal bebas dapat dihasilkan oleh metabolisme
sel yang normal dalam tubuh manusia atau dapat juga berasal dari sumber luar
seperti radiasi, asap rokok, polusi, dan obat yang dapat merusak sel dan jaringan
jika terakumulasi dalam tubuh manusia (Paliwal et al. 2017). Penyakit yang
disebabkan oleh radikal bebas yaitu diabetes mellitus, kanker, penyakit
kardiovaskular, penyakit neurodegeneratif, dan penuaan dini (Phaniendra, et al.
2015). Senyawa yang memiliki berat molekul kecil namun mampu menghambat
kerusakan sel akibat radikal bebas dengan cara memberikan elektron disebut
antioksidan (Purwandari et al. 2018).

Tanaman di Indonesia yang mempunyai potensi sebagai antioksidan salah
satunya adalah bunga telang (Clitoria ternatea). Senyawa kimia yang terkandung
pada bunga telang seperti antosianin, karbohidrat, tanin, phlobatannin, saponin,
triterpenoid, antrakuinon, fenol, flavonoid, steroid, glikosida flavonol, alkaloid,
glikosida jantung, stigmasit 4-ena-3,6 dion, steroid dan minyak atsiri (Al-snafi,
2016). Bunga telang memiliki khasiat sebagai antioksidan, antiinflamasi,
antidiabetes (Suganya et al. 2014), antiasma, antitusif (Singh et al. 2018),
antikanker (Neda et al. 2013), antimikroba (Mahmad et al. 2018), analgesik
(Shyamkumar and Ishwar, 2012), obat gastrointestinal (Rai et al. 2015),

antiparasit (Nirmal et al. 2008), insektisidal (Mathew et al. 2009).
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Aktivitas antioksidan pada bunga telang dapat dilakukan melalui metode
DPPH (2,2 difenil-1-pikrihidrazil). Metode DPPH merupakan metode yang sering
dipilih sebagai metode pengujian aktivitas antioksidan karena sederhana, mudah,
cepat, peka dan memerlukan sedikit sampel (Julizan et al. 2019). Uji aktivitas
antioksidan bunga telang menggunakan DPPH diperoleh nilai ICso sebesar 41,36
ppm yang termasuk kategori sangat kuat sebagai antioksidan. Bunga telang
mengandung senyawa fenolik yang dapat berperan sebagai antioksidan dengan
mendonorkan hidrogen sehingga menstabilkan kekurangan elektron pada radikal
bebas (Andriani dan Murtisiwi, 2020).

Pigmen dari flavonoid yang bersifat antioksidan adalah antosianin
(Anggraeni et al. 2018). Antosianin mempunyai sistem ikatan rangkap
terkonjugasi, hal ini menjadikan antosianin sebagai antioksidan dengan
mekanisme penangkapan radikal (Mardiah et al. 2009). Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan Pham et al. (2019) didapatkan kadar antosianin
bunga telang menggunakan metode pH diferensial sebesar 14,349 mg/100g.
Penentuan kadar antosianin menggunakan metode pH diferensial dikarenakan
metode ini memberikan cara sederhana untuk menetapkan kuantitas zat (Kurnia et
al. 2018).

Proses ekstraksi bunga telang umumnya dilakukan dengan ekstraksi
metode konvensional seperti maserasi (Cahyaningsih et al. 2019). Akan tetapi,
teknik tersebut menggunakan volume pelarut dalam jumlah besar dan memerlukan
waktu ekstraksi yang lama (Bonfigli et al. 2017). Berdasarkan hal tersebut,

dilakukan teknik ekstraksi alternatif salah satunya ekstraksi metode UAE



(Ultrasonic-Assisted Extraction) (Ramli et al. 2014), yang menggunakan lebih
sedikit volume pelarut, memperpendek waktu ekstraksi, dan hemat energi
(Chemat et al. 2012). UAE menggunakan gelombang ultrasonik yang
mempengaruhi dinding sel dan menyebabkan perusakan lapisan tipis dan
membantu dalam melepaskan senyawa bioaktif yang terperangkap di dalam
dinding sel (Handaratri dan Yuniati, 2019).

Faktor yang dapat mempengaruhi proses ekstraksi diantaranya suhu, waktu
(Ibrahim et al. 2015), dan konsentrasi pelarut (Riwanti et al. 2020). Waktu
ekstraksi yang terlalu lama dan suhu ekstraksi yang terlalu tinggi serta melampui
batas optimum dapat menyebabkan hilangnya senyawa pada larutan karena terjadi
proses oksidasi (Ibrahim et al. 2015), sedangkan waktu ekstraksi yang terlalu
singkat dan suhu ekstraksi yang terlalu rendah akan menyebabkan senyawa
bioaktif yang terekstrak dari bahan tidak maksimal sehingga senyawa bioaktif
yang diperoleh rendah (Yuliantari et al. 2017). Konsentrasi pelarut etanol yang
berbeda berpengaruh terhadap tingkat polaritas suatu pelarut sehingga dapat
mempengaruhi kelarutan senyawa salah satunya antosianin (Prayitno et al. 2016).

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini dilakukan optimasi ekstraksi
UAE dengan variasi suhu (25-60°C), waktu (10-30 menit), dan konsentrasi etanol
(40-80%) dalam penentuan rendemen, kadar antosianin dan aktivitas antioksidan
dari bunga telang menggunakan sebuah rancangan percobaan Central Composite
Design (CCD) yang bertujuan untuk menentukan kondisi optimum pada proses
ekstraksi. Keunggulan dari CCD tidak memerlukan data-data percobaan dalam

jumlah yang besar dan tidak membutuhkan waktu lama (Nurmiah et al. 2013).



Hasil kondisi optimum akan dilakukan karakterisasi ekstrak yang meliputi
penetapan kadar air, susut pengeringan, dan kadar abu total. Karakteristik
dilakukan untuk mengetahui mutu ekstrak, agar memenuhi persyaratan
Farmakope Herbal Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah

dalam penelitian antara lain:

1. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut terbaik
dalam menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak bunga telang?

2. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut terbaik
dalam menghasilkan kadar antosianin tertinggi ekstrak bunga telang?

3. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut terbaik
dalam menghasilkan nilai ICso aktivitas antioksidan terendah ekstrak
bunga telang?

4. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut dalam
menghasilkan persen rendemen, kadar antosianin, dan nilai ICso aktivitas
antioksidan optimum ekstrak bunga telang berdasarkan CCD?

5. Apakah hasil karakterisasi ekstrak bunga telang pada kondisi optimum
memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yaitu:



1. Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut
terbaik terbaik dalam menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak
bunga telang.

2. Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut
terbaik terbaik dalam menghasilkan kadar antosianin tertinggi ekstrak
bunga telang.

3. Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut
terbaik terbaik dalam menghasilkan nilai ICso aktivitas antioksidan
tertinggi ekstrak bunga telang.

4. Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut
dalam menghasilkan persen rendemen, kadar antosianin, dan nilai ICso
aktivitas antioksidan optimum ekstrak bunga telang berdasarkan CCD.

5. Mengetahui hasil karakterisasi ekstrak bunga telang pada kondisi optimum
memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia.

1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam

melakukan ekstraksi bunga telang dengan variasi suhu, waktu, dan konsentrasi

pelarut sehingga menjadi solusi dalam meningkatkan nilai rendemen, kadar
antosianin, dan aktivitas antioksidan yang terekstrak. Penelitian ini juga dapat
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas antioksidan yang
terkandung didalam ekstrak etanol bunga telang sehingga dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pengembangan obat-obat alami sebagai pencegahan atau terapi

terhadap berbagai penyakit degeneratif yang disebabkan oleh radikal bebas.
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